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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat Izin Balasan Pemohonan Data dan Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Mentaati dan Tidak Melanggar Peraturan Perundang-

Undangan 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan 
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Lampiran 4. Surat Izin Pemohonan Data dan Penelitian 
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Lampiran 5. Data Jumlah Kendaraan Yang Aktif Melakukan Pembayaran Pajak Di 

Provinsi Bali Tahun 2011 Sampai 2024 

 

Tahun Jumlah Kendaraan 

2011 1.692.049 

2012 1.946.777 

2013 2.109.454 

2014 2.105.410 

2015 2.254.400 

2016 2.234.641 

2017 2.263.238 

2018 2.346.495 

2019 2.473.038 

2020 2.201.417 

2021 2.033.824 

2022 2.153.396 

2023 2.273.825 

2024 2.448.367 

 

Lampiran 6. Package yang dibutuhkan 

 
 

Lampiran 7. Code input data untuk analisis double moving average ordo 2×2 di 

software R Studio 

 
 

Lampiran 8. Code menyiapkan data sebelum perhitungan time series 

 
 

Lampiran 9. Code perhitungan MA dan Double MA ordo 2×2 

 
 

Lampiran 10. Code menginisialisasi nilai kosong (NA) pada awal perhitungan MA 

dan Double MA. 

 
 

Lampiran 11. Code menghitung nilai At, Bt, dan Ft pada metode Double Moving 

Average 
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Lampiran 12. Code output tabel hasil perhitungan Double Moving Average ordo 

2×2 

 
 

 

Lampiran 13. Code perhitungan nilai peramalan (forecasting) tahun 2025, 2026 dan 

2027 

 
 

Lampiran 14. Code output perbandingan selisih error tiap tahun antara data aktual 

dan hasil peramalan 
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Lampiran 15. Code output akurasi hasil perhitungan Double Moving Average 

 
 

Lampiran 16. Code visualisasi grafik perbandingan antara data aktual dengan hasil 

peramalan 

 
 

Lampiran 17. Code input data untuk analisis double moving average ordo 3×3 di 

software R Studio 
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Lampiran 18. Code menyiapkan data sebelum perhitungan time series 

 
 

Lampiran 19. Code perhitungan MA dan Double MA ordo 3×3 

 
 

Lampiran 20. Code menginisialisasi nilai kosong (NA) pada awal perhitungan MA 

dan Double MA. 

 
 

Lampiran 21. Code menghitung nilai At, Bt, dan Ft pada metode Double Moving 

Average 

 
 

Lampiran 22. Code output tabel hasil perhitungan Double Moving Average ordo 

3×3 
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Lampiran 23. Code perhitungan nilai peramalan (forecasting) tahun 2025, 2026 dan 

2027 

 
 

Lampiran 24. Code output perbandingan selisih error tiap tahun antara data aktual 

dan hasil peramalan 

 
 

Lampiran 25. Code output akurasi hasil perhitungan Double Moving Average 
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Lampiran 26. Code visualisasi grafik perbandingan antara data aktual dengan hasil 

peramalan 

 
 

Lampiran 27. Code input data untuk analisis double moving average ordo 4×4 di 

software R Studio 

 
 

Lampiran 28. Code menyiapkan data sebelum perhitungan time series 

 
 

Lampiran 29. Code perhitungan MA dan Double MA ordo 4×4 

 
 

Lampiran 30. Code menginisialisasi nilai kosong (NA) pada awal perhitungan MA 

dan Double MA. 
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Lampiran 31. Code menghitung nilai At, Bt, dan Ft pada metode Double Moving 

Average 

 
 

Lampiran 32. Code output tabel hasil perhitungan Double Moving Average ordo 

4×4 

 
 

Lampiran 33. Code perhitungan nilai peramalan (forecasting) tahun 2025, 2026 dan 

2027 

 
 

Lampiran 34. Code output perbandingan selisih error tiap tahun antara data aktual 

dan hasil peramalan 
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Lampiran 35. Code output akurasi hasil perhitungan Double Moving Average 

 
 

Lampiran 36. Code visualisasi grafik perbandingan antara data aktual dengan hasil 

peramalan 

 
 

Lampiran 37. Code input data untuk analisis double moving average ordo 5×5 di 

software R Studio 

 
 

Lampiran 38. Code menyiapkan data sebelum perhitungan time series 
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Lampiran 39. Code perhitungan MA dan Double MA ordo 5×5 

 
 

Lampiran 40. Code menginisialisasi nilai kosong (NA) pada awal perhitungan MA 

dan Double MA. 

 
 

Lampiran 41. Code menghitung nilai At, Bt, dan Ft pada metode Double Moving 

Average 

 
 

Lampiran 42. Code output tabel hasil perhitungan Double Moving Average ordo 

5×5 

 
 

Lampiran 43. Code perhitungan nilai peramalan (forecasting) tahun 2025, 2026 dan 

2027 
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Lampiran 44. Code output perbandingan selisih error tiap tahun antara data aktual 

dan hasil peramalan 

 
 

Lampiran 45. Code output akurasi hasil perhitungan Double Moving Average 

 
 

Lampiran 46. Code visualisasi grafik perbandingan antara data aktual dengan hasil 

peramalan 
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Lampiran 47. Code input data untuk proses Interpolation di software R Studio 

 
 

Lampiran 48. Code Persiapan data untuk analisis Linear Interpolation 

 
 

Lampiran 49. Code Penentuan Titik Acuan (𝑋0, 𝑓(𝑋0)) dan (𝑋1, 𝑓(𝑋1)) dalam 

Linear Interpolation 

 
 

Lampiran 50. Code Fungsi Linear Interpolation 

 
 

Lampiran 51. Code Proses Perhitungan Linear Interpolation pada Tahun Estimasi 

 
 

Lampiran 52. Code output Data Hasil Linear Interpolation 

 
 

Lampiran 53. Code output Data Awal dan Hasil Linear Interpolation 
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Lampiran 54. Code input data untuk analisis double moving average ordo 2×2 pada 

data hasil Linear Interpolation di software R Studio 

 
 

Lampiran 55. Code menyiapkan data sebelum perhitungan time series 

 
 

Lampiran 56. Code perhitungan MA dan Double MA ordo 2×2 

 
 

Lampiran 57. Code menginisialisasi nilai kosong (NA) pada awal perhitungan MA 

dan Double MA. 

 
 

Lampiran 58. Code menghitung nilai At, Bt, dan Ft pada metode Double Moving 

Average 

 
 

Lampiran 59. Code output tabel hasil perhitungan Double Moving Average ordo 

2×2 
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Lampiran 60. Code perhitungan nilai peramalan (forecasting) tahun 2025, 2026 dan 

2027 

 
 

Lampiran 61. Code output perbandingan selisih error tiap tahun antara data aktual 

dan hasil peramalan 

 
 

Lampiran 62. Code output akurasi hasil perhitungan Double Moving Average 
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Lampiran 63. Code visualisasi grafik perbandingan antara data aktual dengan hasil 

peramalan 

 
 

Lampiran 64. Code input data untuk analisis double moving average ordo 3×3 pada 

data hasil Linear Interpolation di software R Studio 

 
 

Lampiran 65. Code menyiapkan data sebelum perhitungan time series 

 
 

Lampiran 66. Code perhitungan MA dan Double MA ordo 3×3 
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Lampiran 67. Code menginisialisasi nilai kosong (NA) pada awal perhitungan MA 

dan Double MA. 

 
 

Lampiran 68. Code menghitung nilai At, Bt, dan Ft pada metode Double Moving 

Average 

 
 

Lampiran 69. Code output tabel hasil perhitungan Double Moving Average ordo 

3×3 
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Lampiran 70. Code perhitungan nilai peramalan (forecasting) tahun 2025, 2026 dan 

2027 

 
 

Lampiran 71. Code output perbandingan selisih error tiap tahun antara data aktual 

dan hasil peramalan 

 
 

Lampiran 72. Code output akurasi hasil perhitungan Double Moving Average 
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Lampiran 73. Code visualisasi grafik perbandingan antara data aktual dengan hasil 

peramalan 

 
 

Lampiran 74. Code input data untuk analisis double moving average ordo 4×4 pada 

data hasil Linear Interpolation di software R Studio 

 
 

Lampiran 75. Code menyiapkan data sebelum perhitungan time series 

 
 

Lampiran 76. Code perhitungan MA dan Double MA ordo 4×4 

 
 

Lampiran 77. Code menginisialisasi nilai kosong (NA) pada awal perhitungan MA 

dan Double MA. 
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Lampiran 78. Code menghitung nilai At, Bt, dan Ft pada metode Double Moving 

Average 

 
 

Lampiran 79. Code output tabel hasil perhitungan Double Moving Average ordo 

4×4 

 
 

Lampiran 80. Code perhitungan nilai peramalan (forecasting) tahun 2025, 2026 dan 

2027 
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Lampiran 81. Code output perbandingan selisih error tiap tahun antara data aktual 

dan hasil peramalan 

 
 

Lampiran 82. Code output akurasi hasil perhitungan Double Moving Average 

 
 

Lampiran 83. Code visualisasi grafik perbandingan antara data aktual dengan hasil 

peramalan 
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Lampiran 84. Code input data untuk analisis double moving average ordo 5×5 pada 

data hasil Linear Interpolation di software R Studio 

 
 

Lampiran 85. Code menyiapkan data sebelum perhitungan time series 

 
 

Lampiran 86. Code perhitungan MA dan Double MA ordo 5×5 

 
 

Lampiran 87. Code menginisialisasi nilai kosong (NA) pada awal perhitungan MA 

dan Double MA. 

 
 

Lampiran 88. Code menghitung nilai At, Bt, dan Ft pada metode Double Moving 

Average 

 
 

Lampiran 89. Code output tabel hasil perhitungan Double Moving Average ordo 

5×5 
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Lampiran 90. Code perhitungan nilai peramalan (forecasting) tahun 2025, 2026 dan 

2027 

 
 

Lampiran 91. Code output perbandingan selisih error tiap tahun antara data aktual 

dan hasil peramalan 

 
 

Lampiran 92. Code output akurasi hasil perhitungan Double Moving Average 
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Lampiran 93. Code visualisasi grafik perbandingan antara data aktual dengan hasil 

peramalan 
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